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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Genus Jamur Teridentifikasi pada Setiap Titik Sampel  

Titik 

Sampe

l 

Genus Jamur Teridentifikasi di Lokasi Penelitian  

Desa Buahan Desa Pinggan 

T1 (1) 

 
Penicillium 

- 

T1 (2) 

 
Penicillium 

- 

T1 (3) 

 
Trichoderma 

 
  Fusarium 

T2 (1) - - 

T2 (2) 

 
Trichoderma 

- 

T2 (3) 

 
Penicillium 

- 
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T3 (1) 

 
Trichoderma 

- 

T3 (2) - - 

T3 (3) - - 

T4 (1) 

 
Trichoderma 

- 

T4 (2) 

 
Aspergillus 

 
Aspergillus 

T4 (3) - - 

T5 (1) - - 

T5 (2) 

 
Aspergillus 

- 

T5 (3) 

 
Trichoderma 

 
Aspergillus 

T6 (1) 

 
Aspergillus 

 
Penicillium 
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T6 (2) 

 
 

Aspergillus 

 
 

Penicillium 

T6 (3) - - 

T7 (1) 

 
Penicillium 

- 

T7 (2) 

 
Penicillium 

 
Penicillium 

T7 (3) - - 

T8 (1) 

- 

 
Penicillium 

T8 (2) 

- 

 
Penicillium 

T8 (3) 

 
Penicillium 

 
 

Aspergillus 
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T9 (1) 

- 

 
Penicillium 

T9 (2) 

 
Penicillium 

 
Fusarium 

T9 (3) - - 

 

Lampiran 2. Hasil Wawancara  

A. Daftar Pertanyaan 

1.  Sudah berapa lama Bapak menekuni budidaya tomat?  

2. Berapa luas lahan yang digunakan untuk penanaman tomat?  

3. Varietas tomat apa yang Bapak tanaman?  

4. Bagaimana sistem pengairan yang Bapak gunakan dan dari mana sumber airnya?  

5. Jenis pupuk apa saja yang Bapak pakai dan seberapa sering frekuensi 

peberiannya?  

6. Apakah Bapak pernah mengalami serangan penyakit pada tanaman tomat? Jika 

iya, bagaimana cara penanganannya?  

7. Apakah Bapak mengetahui adanya mikroorganisme di dalam tanah yang bisa 

menguntung tanaman?  

8. Pernahkan Bapak mengalami penurunan hasil panen, dan apa yang menurut 

Bapak menjadi penyebabnya?  

 

B. Hasil Wawancara  

Petani 1: Bapak I Nengah Broto (Desa Buahan)  

1. Beliau telah menekuni budidaya tomat selama 25 tahun  

2. Lahan yang digunakan untuk penanaman tomat memiliki luas 10 are  

3. Varietas tomat yang secara spesifik ditanam adalah Marvel  

4. Sistem pengairan yang diterapkan adalah menggunakan sprinkle (irigasi pancur) 

dengan air yang bersumber dari sumur.  

5. Jenih pupuk yang diberikan adalah NPK setiap 20 hari sekali. Selain itu, beliau 

juga menggunakan kompos yang dicampur starter jamur Trichoderma sp. 

sebagai pupuk dasar saat pengolahan tanah 

6. Beliau pernah mengalami masalah penyakit pada tomat, yaitu daun mengering 

seperti terbakar pada ujung daun. Penanggulangan yang dilakukan adalah 

dengan mengaplikasikan fungisida (Caliwa 80WP) 
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7. Bapak I Nengah Broto mengetahui keberadaan mikroorganisme tanah, sehingga 

beliau secara sadar menggunakan jamur Trichoderma sp. sebagai bagian dari 

pupuk dasar pengolahan tanah  

8. Beliau pernah mengalami penurunan hasil panen, yang disebabkan oleh 

peningkatan penyakit akibat jamur, terutama hawar daun, saat musim hujan. 

Kondisi tersebut menyebabkan daun menghitam dan jika penanganannya 

terlambat, buah juga ikut menghitam dan tidak layak untuk dipasarkan  

 

Petani 2: Bapak Nyoman Astawa (Desa Pinggan)  

1. Beliau telah menekuni budidaya tomat selama 20 tahun  

2. Lahan yang digunakan untuk penanaman tomat memiliki luas 20 are  

3. Varietas tomat yang secara spesifik ditanam adalah Marvel  

4. Sistem pengairan yang diterapkan adalah dengan penyiraman langsung 

menggunakan selang, dengan sumber air dari sumur  

5. Jenis pupuk yang digunakan adalah NPK dan Pomi (pupuk organik padat 

komplit). Frekuensi pemberiannya disesuaikan dengan kondisi cuaca, yaitu 

seminggu sekali saat musim kering dan 3 hari sekali saat musim hujan 

6. Bapak Nyoman Astawa pernah mengalami masalah penyakit busuk daun. Cara 

penanggulangan yang dilakukan hanya dengan mengaplikasikan pupuk kimia  

7. Beliau belum mengetahui adanya mikroorganisme di dalam tanah yang 

menguntungkan tanaman  

8. Beliau pernah mengalami penurunan hasil panen yang disebabkan oleh 

peningkatan penyakit busuk daun dan curah hujan yang tinggi  
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Lampiran 3. Data Lokasi dan Identifikasi Sampel 

Titik Sampling 
Kedalaman 

Sampel 
Topografi Lahan 

Perkebunan 

Tomat Desa 

Buahan  

20 cm  Lahan sangat landai dengan persentase 

kemiringan 4.9%, lahan memiliki drainase 

cukup baik, tetapi masih memerlukan 

pengelolaan air, dengan persentase 4.9% 

(Median)  

Perkebunan 

Tomat Desa 

Pinggan  

20 cm  Lahan termasuk sangat curam dengan 

persentase kemiringan 70.0%, lahan 

memerlukan teknik konservasi tanah (seperti 

terasering) yang sangat baik untuk diolah.  

 

Lampiran 4. Data Sifat Fisik dan Kimia Tanah 

Titik  

Sampling 

pH 

Tanah 
Kelembaban Pencahayaan 

Jenis 

Tanah 

Tekstur 

Tanah 

Warna 

Tanah 

Desa Buahan 

Titik 1 7 6 2000 Tanah 

Vulkanik 

(Regosol) 

Gembur, 

Granular 

(Berbutir)  

Cokelat 

kehitaman 

(sangat 

gelap)  

Titik 2  7 7 2000 

Titik 3 7 8 1000 

Titik 4  6 8 500 

Titik 5  7 5 1000 

Titik 6  7 7 2000 

Titik 7  7 7 2000 

Titik 8  7 7 2000 

Titik 9  7 6 2000 

Desa Pinggan 

Titik 1 7 4 2000 Tanah 

Vulkanik 

(Andosol) 

Gembur, 

berbutir 

dan 

ringan 

Cokelat 

kehitaman  Titik 2 7 7 200 

Titik 3 8 9 2000 

Titik 4  6 8 200 

Titik 5  7 8 200 

Titik 6  8 6 200 

Titik 7  6 7 200 

Titik 8  7 8 2000 

Titik 9  7 8 200 
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Lampiran 5. Data Sistem dan Pengelolaan Pertanian 

Titik 

Sampling 

Sistem 

Pertanian 

Tanaman Utama 

dan Pendamping  

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Kesehatan Tanaman 

Perkebunan 

Tomat Desa 

Buahan  

Polikultur  Tomat (utama) dan 

Terong Ungu 

(pendamping)  

2 cm Sangat sehat dan 

Produktif: Tanaman 

tomat tumbuh subur 

dengan daun hijau segar. 

Banyak buah tomat yang 

sedang berkembang 

(hijau) hingga matang 

(oranye kemerahan) 

tersebar di seluruh 

tanaman. Tidak terlihat 

tanda-tanda serangan 

hama atau penyakit yang 

signifikan.  

Perkebunan 

Tomat Desa 

Pinggan  

Polikultur  Tomat (utama) dan 

Cabai Keriting 

(pendamping)  

2 cm Cukup sehat: Tanaman 

subur dan berbuah 

banyak, tetapi 

menunjukkan gejala 

klorosis (daun 

menguning) yang cukup 

luas, mengindikasikan 

adanya kekurangan 

nutrisi atau serangan 

penyakit daun kering.  
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 
Perkebunan Tomat di Desa Buahan 

 
Perkebunan Tomat di Desa Pinggan 

  

Wawancara dengan Petani Tomat Desa Buahan dan Desa Pinggan 

 
Denah Pengambilan Sampel Tanah di 

Perkebunan Tomat Desa Buahan 

 
Denah Pengambilan Sampel Tanah di 

Perkebunan Tomat Desa Pinggan  

 
Sampling Tanah Perkebunan Tomat di 

Desa Buahan 

 
Sampling Tanah Perkebunan Tomat di 

Desa Pinggan 



82 
 

 
 

 
Pengecekan pH, Kelembaban, dan 

pencahayaan pada tanaman tomat 

Desa Buahan 

 
Pengecekan pH, Kelembaban, dan 

pencahayaan pada tanaman tomat 

Desa Pinggan  

  

Sterilisasi Alat Penelitian 

  
Tahap Pengenceran Bertingkat Sampel Tanah Perkebunan Tomat Desa Buahan 

dan Desa Pinggan 

  

Isolasi Hasil Pengenceran Bertingkat Sampel Tanah 
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Pemurnian Isolat Hasil Eksplorasi 

Sampel Tanah 

 
Identifikasi Isolat hasil Eksplorasi 
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Lampiran 7. Surat Rekomendasi Penelitian Kepada Kepala Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
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Lampiran 8. Surat Rekomendasi Penelitian Kepada Kepala Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Provinsi Bali 
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